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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana adaptasi masyarakat suku
Sasak dengan masyarakat suku Mbojo di Desa Calabai Kecamatan Pekat Kabupaten
Dompu. Penulisan objek penelitian skripsi ini dikarenakan di Desa Calabai banyak
pendatang termasuk suku Sasak yang hampir menjadi mayoritas di Desa Calabai
Kecamatan Pekat Kabupaten Dompu.

Jenis metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian adalah
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dengan demikian peneliti mendapatkan data-data yang dibutuhkan untuk memenuhi
penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukan bahwa masyarakat suku Sasak yang menjadi
pendatang di Desa Calabai bisa melakukan adaptasi dengan masyarakat lokal yaitu
masyarakat suku Mbojo. Strategi yang digunakan oleh masyarakat suku Sasak adalah
strategi adaptasi perilaku, strategi adaptasi siasat dan strategi adaptasi proses.
Strategi-strategi tersebut bisa membantu masyarakat suku Sasak untuk melakukan
proses adaptasi dengan lingkungan baru, budaya baru dan masyarakat dari suku
Mbojo. Selain bisa melakukan adaptasi masyarakat suku Sasak bisa mengatasi atau
melewati hambatan-hambatan (fisik, budaya, persepsi, motivasi, pengalaman, emosi,
bahasa, nonverbal, kompetisi) yang dihadapi dan dialami selama beradaptasi sehingga

suku Sasak dapat hidup berdampingan dengan baik dan harmonis.

Kata Kunci: Adaptasi Budaya, Percampuran Budaya, Suku Sasak, Suku Mbojo.



The Adaptation of The Sasak Tribe to The Mbojo Tribe in Calabai
Village, Pekat District, Dompu Regency

Mataram University Communication Studies Program
ABSTRACT

This study aims to find out how the adaptation of the Sasak Tribe to the Mbojo Tribe
in Calabai Village, Pekat District, Dompu Regency. There are many immigrants in
Calabai Village including the Sasak tribe, which is almost the majority in Calabai
Village, Pekat District, Dompu Regency. In this study, the researchers used
qualitative descriptive method. The researchers carried out three data collection
techniques, those are; observation, interviews, and documentation. Thus, the
researchers get the data needed to fulfill this research. The results showed that the
Sasak tribe who became immigrants in Calabai Village could adapt the local
community, namely the Mbojo tribe. The strategies used by the Sasak tribe are
behavioral adaptation strategies, tactical adaptation strategies and process
adaptation strategies. These strategies help the Sasak tribe to adapt to the new
environment, new culture and society of the Mbojo tribe. In addition regarding the
adaptation, the Sasak people could overcome the obstacles faced and experienced
during adaptation so that the Sasak tribe from ancient times until now live side by
side in a good and harmonious way.

Keywords: Keywords: Cultural Adaptation, mixed culture, Sasak Tribe, Mbojo
Tribe.



PENDAHULUAN

Nusa Tenggara Barat memiliki dua pulau terbesar yaitu pulau Lombok di
bagian barat dan pulau Sumbawa di bagian timur. Dua pulau ini memiliki
perbedaan Suku dan budaya dimana masyarakat di pulau Lombok sebagian besar
berasal dari Suku Sasak dan masyarakat di pulau Sumbawa sebagian besar berasal
dari Suku Mbojo. Perbedan suku dan budaya tersebut memiliki gaya komunikasi
yang berbeda-beda yang dimiliki masyarakat Indonesia. Setiap manusia memiliki
karakteristik yang berbeda-beda yang dibentuk dari faktor lingkungan dan
kebudayaan yang ada di daerahnya. Sehingga, adanya toleransi keberagaman dan
saling keterbukaan antar budaya. Hal itu sangat penting untuk saling hidup
berdampingan sebagai makhluk sosial. (Khefti, 2017:1)

Seperti yang terjadi di Desa Calabai Kecamatan Pekat Kabupaten Dompu,
masyarakat Suku Sasak hidup berdampingan dengan masyarakat Suku Mbojo di
Desa Calabai, bahkan masyarakat Suku Sasak sudah bisa membangun rumah dan
menetap disana. Masyarakat Suku Sasak tentunya membawa pengaruh terhadap
masyarakat lokal karena mereka memiliki latar belakang budaya yang berbeda.
Masyarakat Suku Sasak tentunya membutuhkan adaptasi dengan masyarakat
Calabai untuk bisa hidup berdampingan sebagai makhluk sosial. Secara tidak
langsung disana akan terjadi percampuran budaya atau akulturasi budaya antara
masyarakat Suku Sasak dengan masyarakat Suku Mbojo di Desa Calabai
Kecamatan Pekat Kabupaten Dompu.

Terkait dengan komunikasi antar budaya sebuah aktivitas komunikasi
yang terjadi antara masyarakat Suku Sasak dengan masyarakat setempat dalam
kehidupan kesehariannya, seperti ketika ada suatu acara perkumpulan (acara
tahlil,pernikahan,acara budaya, adat dan lain-lain), dalam acara itu tentu terjadi
aktivitas komunikasi. Ketika dalam acara tersebut masyarakat Suku Sasak
mengikuti budaya dari masyarakat Suku Mbojo dan akan mencoba beradaptasi
dengan budaya baru, begitupun sebaliknya ketika masyarakat Suku Sasak

menggelar acara mereka harus mengundang dan secara tidak langsung mereka



memperkenalkan budaya dari tempat asal mereka sebelumnya. Maka disitulah
terjadinya komunikasi antar budaya atau percampuran kebudayaan dari dua
budaya yang berbeda.

Dalam komunikasi antar budaya, komunikasi antara masyarakat Suku
Sasak dengan masyarakat Suku Mbojo di Desa Calabai Kecamatan Pekat
Kabupaten Dompu sudah tampak jelas memperlihatkan bahwa komunikasi yang
terjadi melibatkan dua unsur budaya yang berbeda. Setiap masyarakat pastinya
akan percaya dengan budaya yang biasa mereka jalankan di tempat daerah
asalnya dan yakin bahwa itu yang terbaik untuk mereka jalankan. Keyakinan
seperti ini juga tidak boleh diremehkan begitu saja, karena jika keyakinan ini
tidak dihargai maka akan menimbulkan kesalahpahaman antara dua budaya yang
memiliki latar belakang yang berbeda.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan informan
yaitu, bapak Samsul selaku tokoh adat, saudara Zalalli Mubin selaku Tokoh
Pemuda dan Saudara Erik Julito selaku Pokdarwis di Desa Calabai, bahwa pada
tahun 2013 pernah terjadi konflik antara Suku Sasak dengan Suku Mbojo yang
menyebabkan saling serang menggunakan senjata tajam antara masyarakat Suku
Sasak dan masyarakat Suku Mbojo. Berdasarkan data yang didapatkan peneliti di
koran Tempo vyaitu Bentrokan warga di desa Calabai, Kecamatan Pekat
Kabupaten Dompu, menyebabkan 10 rumah terbakar dan sejumlah rumah lainnya
rusak. Tidak ada korban jiwa dan luka dalam kerusuhan yang terjadi pada kamis
sore 12 September 2013 hingga pukul 19.30 Wita. Bentrokan Warga Dompu,10
Rumah Dibakar.(12 September,2013). Diakses 17 April, 2022 dari internet:
https://nasional.tempo.co/raed/512800/bentrokan-warga-dompu-10-rumah-
dibakar .

Percampuran budaya yang terjadi di Desa Calabai Kecamatan Pekat

Kabupaten Dompu antara masyarakat Suku Sasak dengan masyarakat Suku
Mbojo merupakan masalah karena bisa terjadinya perubahan budaya yang sudah

ada sejak jaman dahulu, tercampur oleh budaya yang dibawa oleh masyarakat
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pendatang. Intensitas interaksi yang tinggi tidak bisa dihindari yang menyebabkan
percampuran budaya yang memiliki latar belakang berbeda.

Percampuran dua budaya yang berbeda mengakibatkan terjadinya konflik
dan sering nampaknya kejadian-kejadian yang sering muncul dalam kehidupan
bermasyarakat antara masyarakat pendatang dengan masyarakat lokal. Dalam
kehidupan bersama terkadang muncul ketidakselarasan, kesalahpahaman, atau
ketidakkompakan. Dalam kehidupan, hal ini adalah sesuatu yang wajar, dan biasa
terjadi dalam kehidupan. Oleh karena itu masyarakat pendatang dari suku Sasak
harus melakukan proses adaptasi dengan lingkungan baru dan masyarakat suku
Mbojo yang menjadi masyarakat lokal di Desa Calabai Kecamatan Pekat
Kabupaten Dompu.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang diambil
adalah bagaimana adaptasi masyarakat Suku Sasak dengan masyarakat Suku
Mbojo di Desa Calabai Kecamatan Pekat Kabupaten Dompu?

Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui proses bagaimana adaptasi masyarakat Suku Sasak
dengan masyarakat Suku Mbojo di Desa Calabai Kecamatan Pekat Kabupaten
Dompu.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Denzin dan
Lincoln 2000 (dalam Endang W,2018:146), menyatakan bahwa dalam penelitian
kualitatif menekankan pada penggunaan dua pendekatan, interpretatif dan
naturalistik. Penelitian kualitatif mempelajari sesuatu dalam setting alamiah
mereka dan mencoba membuat pengertian atau interpretasi fenomena dalam
konteks mana mereka. Mengacu kepada Strauss dan Corbin (dalam Salim &

Syahrum,2012:41) penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang



prosedur penemuan yang dilakukan menggunakan prosedur statistic atau
kuantifikasi. Dalam hal ini penelitian kualitatif adalah penelitian tentang
kehidupan seseorang, cerita, perilaku, dan juga tentang fungsi organisasi, gerakan
sosial atau hubungan timbal balik. Objek dari penelitian ini adalah bagaimana
proses adaptasi masyarakat Suku Sasak dengan masyarakat Suku Mbojo di Desa
Calabai Kecamatan Pekat Kabupaten Dompu. Subjek dari penelitian ini adalah
masyarakat dari Suku Mbojo ( Pak Ismial selaku kepala lingkungan, Pak Sasmul
selaku tokoh budaya dan Saudara Zalalli, Erik selaku tokoh pemuda) dan Suku
Sasak seperti petua dari Suku Sasak (Bapak Lalu Amin atau biasa dipanggil
Mamiq Amin dan Bapak Salihin ).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di Desa Calabai,
Kecamatan Pekat, Kabupaten Dompu. Penulis dapat memberikan gambaran yang
jelas serta mendeskripsikan Adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat suku Sasak
dengan masyarakat suku Mbojo dan menggunakan starategi-starategi adaptasi
untuk mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi saat melakukan adaptasi
dengan suku Mbojo di Desa Calabai, Kecamatan Pekat, Kabupaten Dompu.
Gudykunst dan Kim (2003) dalam penelitian (Lusia) menyatakan bahwa motivasi
setiap orang untuk beradaptasi berbeda-beda. Kemampuan individu untuk
berkomunikasi sesuai dengan norma-norma dan nilai-nilai budaya yang baru
tergantung pada proses penyesuaian diri atau adaptasi mereka. Walaupun
demikian, setiap orang harus menghadapi tantangan beradaptasi agar dapat
bermanfaat bagi lingkungan barunya. Berdasarkan penelitian, Kim menemukan
ada dua tahap adaptasi, yaitu cultural adaptation dan cross-cultural adaptation.
Di Dalam tahap Cultural Adaptation terdapat dua proses yaitu encoding,
decoding dan enculturation, sedangkan untuk Cross-Cultural memiliki tiga
proses Yaitu deculturation, acculturation dan assimilation.
Berikut penjelasan tentang hasil temuan proses adaptasi masyarakat suku Sasak

dengan masyarakat suku Mbojo di Desa Calabi berdasarkan dua tahap adaptasi :



Tahap Cultural Adaptasi
Berdasarkan wawancara peneliti dengan para informan tentang proses

adaptasi, masyarakat suku Sasak dengan masyarakat suku Mbojo sudah
melakukan adaptasi. Tahapan-tahapan awal adaptasi atau tahapan cultural
adaptasi sudah dilaksanakan dengan baik oleh masyarakat Suku Sasak sejak
awal kedatangannya di Desa Calabai. melakukan komunikasi yang intens dan
berbaur dengan tokoh-tokoh masyarakat Desa Calabai saat baru sampai yang
menyebabkan proses adaptasi berjalan dengan baik dan masyarakat suku
Sasak merasa nyaman hingga saat ini. Suku Sasak itu bisa kita lihat bahwa
sejak awal datang ke desa Calabai mereka langsung melakukan proses
adaptasi dengan cara melakukan komunikasi intern dan mengikuti kegiatan
desa bersama masyarakat lokal atau Suku Mbojo. Begitulah tahap pertama
sebagai tahap proses yang dilalui khususnya masyarakat suku Sasak. Dapat
kita lihat hingga saat ini mereka terbilang berhasil melakukan proses adaptasi
hingga menjadi bagian dari masyarakat desa Calabai.

Cross-cultural Adaptation
Acculturation.

Proses ini terjadi ketika individu pendatang yang telah melalui
proses sosialisasi mulai berinteraksi dengan budaya yang baru dan asing
baginya. Seiring dengan berjalannya waktu, pendatang tersebut mulai
memahami budaya baru itu dan memilih norma dan nilai budaya lokal
yang dianutnya. Walaupun demikian, pola budaya terdahulu juga
mempengaruhi proses adaptasi.

Suku Sasak sebagai pendatang tentu akan menemukan budaya
baru di tempat baru. Tidak hanya akan melewati proses adaptasi
lingkungan saja namun akan siap menerima budaya baru dari masyarakat
lokal atau Suku Mbojo, contoh saat ada pernikahan antara Suku Sasak
dengan Suku Mbojo, Suku Sasak tetap menggunakan budaya yang

dibawa dari Lombok dan tetap menghargai budaya Suku Mbojo,saling



menerima satu sama lain. Suku Mbojo dan masyarakat Suku Sasak yang

saling menerima dan saling menghargai budaya masing-masing,

khususnya Suku Sasak sudah bisa beradaptasi dengan baik dan

masyarakat lokal atau Suku Mbojo bisa menerima dengan baik.
Deculturation

Pola budaya terdahulu yang turut mempengaruhi yang merupakan
hal kedua dari proses adaptasi. Perubahan akulturasi tersebut
mempengaruhi psikologis dan perilaku sosial para pendatang dengan
identitas baru,norma dan nilai budaya baru. Inilah yang kemudian memicu
terjadinya resistensi terhadap budaya baru, sehingga bukannya tidak
mungkin pendatang akan mengisolasi diri dari penduduk lokal.

Suku Mbojo yang menjadi penduduk lokal selalu menerima setiap
budaya yang dibawa masyarakat pendatang termasuk budaya dari suku
Sasak, namun tidak semua budaya yang dibawa oleh suku Sasak
diterapkan di masyarakat atau suku Mbojo. Perbedaan cara makan saat ada
acara budaya megibung, ini yang membuat pak Samsul memberikan
teguran kepada suku Sasak agar tidak ada masyarakat Mbojo yang
tersinggung. Pak Samsul memberikan teguran dan langsung melakukan
pertemuan berkomunikasi membahas masalah perbedaan hal tersebut
dengan tokoh-tokoh atau petua dari suku Sasak agar tidak salah paham
dan akhirnya masyarakat suku Sasak menerima dan mengikuti budaya dari
suku Mbojo.

Assimilation
a. Adat istiadat
masyarakat suku Sasak yang menjadi pendatang tetap
mempertahankan adat sorong serah yang menjadi acara khas dari
masyarakat Lombok atau suku Sasak jika ada pernikahan. Begitupun
masyarakat suku Mbojo tetap mempertahankan adat Mbolo Weki yang

biasa digunakan oleh masyarakat suku Mbojo. Kedua suku saling



menerima satu sama lain, tergantung kesepakatan siapa yang terlebih
dahulu menggelar acara adat masing-masing. Tidak hanya saat ada
acara pernikahan saja, saat ada acara makan-makan yang dilakukan
oleh masyarakat suku Mbojo, masyarakat suku Sasak diundang untuk
mengikuti acara tersebut dan masyarakat suku Sasak mengikuti adat
atau cara saat adanya acara makan-makan di suku Mbojo, suku Sasak
mengikuti adat istiadat suku Mbojo karena sebagai pendatang ingin
menghargai.

Kesenian

Setiap suku memiliki ciri khas masing-masing yang menjadi
identitas, kesenian menjadi salah satu identitas suatu suku atau etnik
cepat dikenal oleh masyarakat lain seperti alat musik tradisional, tari
tradisional dan masih banyak lagi bentuk kesenian.

Suku Sasak yang menjadi pendatang tentu membawa kesenian
yang ada di pulau Lombok, contohnya gendang beleq, gendang beleq
merupakan alat tradisional khas suku Sasak yang biasa digunakan di
acara nyongkolan untuk mengiri pengantin dan juga biasa digunakan
untuk menyambut tamu saat ada acara budaya.

Kepercayaan / Agama

Setiap daerah atau suku di suatu wilayah pasti memiliki kepercayaan
atau kebiasaan yang mereka yakini itu adalah suatu kebenaran. Seperti
di desa Calabai suku Sasak membawa kepercayaan mereka ke desa
Calabai. Dari hasil observasi peneliti saat di lokasi penelitian, acara
zikiran suku Sasak dengan suku Mbojo memiliki perbedaan saat
mengadakan zikiran suku Sasak seperti di Lombok melaksanakan
zikiran di malam hari seperti peringatan 40 hari atau 100 hari
meninggal dunia salah satu keluarga, dan sedangkan untuk suku

Mbojo sering mengadakan zikiran siang hari atau sore hari. Perbedaan



waktu ini karena kebiasaan mereka dan sudah turun temurun dari
zaman nenek moyang.

Sebagian besar dari proses penyesuaian diri yang dilakukan oleh
individu-individu maupun kelompok pada umumnya ditunjukkan melalui
perilaku yang diperlihatkan dalam menghadapi suatu permasalahan yang ada di
lingkungan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara membangun hubungan sosial
yang baik dengan lingkungan sekitar.

Dari hasil penelitian yang di dapatkan oleh peneliti di Desa Calabai
terkait dengan strategi yang digunakan masyarakat suku Sasak untuk beradaptasi
dengan masyarakat suku Mbojo di Desa Calabai:

a. Strategi adaptasi perilaku
suku Sasak sering mengikuti kegiatan-kegiatan di desa Calabai seperti:
a) Gotong royong dan kerja bakti lainnya.

Kegiatan Gotong royong dan kerja bakti lainnya biasa dilakukan
saat ada pembangunan fasilitas desa seperti pembangunan masjid, Dam
untuk kebutuhan air masyarakat, membersihkan desa dan ikut membantu
masyarakat yang sedang ada acara seperti nikahan, hajatan dan kematian.

b) Berkomunikasi dengan baik.

Membangun hubungan dengan para tokoh-tokoh masyarakat suku
Mbojo, Suku Sasak sering melakukan komunikasi dengan tujuan
membangun silaturahmi dengan masyarakat lokal dari suku Mbojo. Suku
Sasak jika melihat ada masyarakat lokal di pos ronda atau tempat lainnya
sedang berkumpul maka suku Sasak mencoba untuk ikut atau bergaul
dengan masyarakat lokal dengan sopan santun dan tata krama yang baik.

b. Strategi adaptasi siasat
Strategi ini digunakan oleh masyarakat suku Sasak sebagai cara untuk
menghadapi penolakan yang terjadi di lingkungan yang baru.

a) Begibung ( Acara makan bersama khas Sasak)



Seperti yang pernah terjadi saat ada acara makan-makan di desa Calabai,
suku Sasak di tegur dan anjurkan untuk tidak menggunakan budaya
megibung yang biasa dilakukan orang Lombok atau suku Sasak, suku
Mbojo menganjurkan suku Sasak untuk mengikuti adat dari masyarakat
suku Mbojo. Suku Mbojo menganggap budaya megibung dari suku Sasak
itu kurang sopan, akhirnya suku Sasak mengikuti budaya atau adat istiadat

dari suku Mbojo saat ada acara makan-makan bersama.

C. Strategi Proses
Ada beberapa acara atau masalah yang membuat masyarakat suku Sasak
menggunakan strategi adaptasi proses:
a) Kematian

Masyarakat lokal saat ada acara kematian mempunyai cara yaitu
mbolo weki atau bersatu dan berkumpul untuk musyawarah dengan
masyarakat lain dan keluarga yang ditinggalkan dengan tujuan membantu
keluarga dari salah satu warga yang meninggal, ini diyakini oleh masyarakat
lokal agar mengurangi kesedihan,beban,mempererat persatuan masyarakat
lokal, membangkitkan rasa kepedulian dengan sesama jika ada masyarakat
yang meninggal dunia. Masyarakat suku Sasak yang menjadi pendatang
menghargai cara dan keyakinan masyarakat lokal sehingga masyarakat suku
Sasak yang menjadi pendatang mengikuti acara tersebut bentuk dari cara
menghargai keyakinan dari suku Mbojo di Desa Calabai.

a) Ritual sebelum melakukan bercocok tanam.

Ritual sebelum melakukan bercocok tanam di sawah dengan harapan
akan dijaganya tanaman dan tidak ada kerusakan pada tanaman saat panen.
Sebagai pendatang suku Sasak selalu menghargai dan sering ikut dalam setiap
acara atau ritual dari suku Mbojo. Masyarakat suku Sasak tidak ada masalah

dengan ritual tersebut karena mereka menghargai keyakinan yang dianut oleh



masyarakat lokal yang sudah dari jaman dahulu yang diturunkan oleh nenek
moyang dari suku Mbojo di Desa Calabai.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang Adaptasi Masyarakat Suku Sasak Dengan
Masyarakat Suku Mbojo di Desa Calabai Kecamatan Pekat Kabupaten Dompu,
dapat disimpulkan bahwa hubungan Suku Sasak dan Suku Mbojo bermula pada
saat Suku Sasak melakukan perpindahan dari Lombok ke Desa Calabai
Kecamatan Pekat Kabupaten Dompu. Akhirnya masyarakat Suku Sasak
berdomisili pada wilayah yang sama dengan Suku Mbojo . Masyarakat Suku
Sasak melakukan proses adaptasi budaya dengan baik sehingga bisa beradaptasi
dengan lingkungan baru. Informan dari Suku Mbojo memberikan data bahwa
mereka menerima budaya baru dan perbedaan latar belakang budaya.

Strategi yang digunakan oleh suku Sasak untuk beradaptasi dengan suku
Mbojo atau suku lokal di Desa Calabai yaitu strategi adaptasi perilaku, strategi
siasat, strategi proses. Strategi perilaku yang digunakan oleh suku Sasak antara
lain yaitu gotong royong, kerja bakti, berkomunikasi dengan baik. Untuk strategi
adaptasi siasat suku Sasak mengalami penolakan di acara makan-makan bersama
atau begibung yang menjadi budaya khas dari suku Sasak, walaupun terjadi
penolakan suku Sasak menerima dan mengikuti saran untuk ikut dalam budaya
masyarakat suku Mbojo. Strategi terakhir adalah strategi proses yang dibagi
menjadi dua level yaitu individu dan kelompok, ini bertujuan untuk mengatasi
hambatan dalam suatu lingkungan dan bertahan hidup. Karena pada dasarnya
individu akan hidup berdampingan dan melakukan penyesuain dan bisa
memecahkan masalah seperti yang terjadi ketika ada acara kematian, dan ritual
sebelum bercocok tanam. Masyarakat suku Sasak menyesuaikan dengan hal-hal

baru yang ditemukan di Desa Calabai.



Hambatan-hambatan (fisik, budaya, persepsi, motivasi, pengalaman,
emosi, bahasa, nonverbal, kompetisi) yang dialami oleh masyarakat suku Sasak
bisa dilalui dengan baik, dari proses adaptasi yang dilakukan dan beberapa
strategi adaptasi budaya berhasil dilakukan sehingga suku Sasak bisa melalui
hambatan yang dialami dan mendapatkan kenyaman, hubungan yang baik
dengan lingkungan dan suku Mbojo hingga saat ini di Desa Calabai, Kecamatan
Pekat Kabupaten Dompu.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti perlu mengajukan beberapa saran
yang dapat menjadi kebaikan bersama. Adapun saran tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode observasi partisipan
dengan pendekatan yang berbeda guna mendapatkan lebih banyak data yang
belum sempat dituliskan peneliti pada penelitian ini. Peneliti selanjutnya juga
dapat menggunakan teori dalam penelitian ini untuk meninjau aspek lain
seperti budaya dalam pernikahan dan menggelar acara Begawe dan
Nyongkolan suku Sasak yang dibawa ke desa Calabai yang belum dicapai
dalam penelitian ini secara lebih luas.

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam memahami proses
adaptasi budaya dalam komunikasi antar budaya berdasarkan paparan peneliti
di atas. masyarakat pendatang maupun masyarakat lokal atau yang sudah
menetap terlebih dahulu di suatu daerah dapat hidup berdampingan dengan
baik meski memiliki banyak perbedaan budaya yang ada, apabila mereka
saling menghargai budaya satu sama lain dan menerima perbedaan tersebut

sehingga keberlangsungan adaptasi di antara keduanya tidak terhalang.
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